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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan yang sangat indah dan kaya akan hasil 

alam serta memiliki beragam budaya, yang terdiri dari berbagai suku, ras, budaya, 

agama, sejarah dan hasil bumi yang melimpah. Kekayaan alam dan 

keanekaragaman budaya tersebut menjadikan Indonesia dikenal dengan potensi 

wisatanya begitu banyak. Oleh sebab itu, potensi yang dimiliki ini harus 

dikembangkan sebaik mungkin, potensi ini juga dapat menjadi suatu daya tarik 

bagi wisatawan mancanegara maupun wisatawan domestik untuk menjelajahi 

Indonesia. 

Sulawesi Utara adalah daerah wisata yang terkenal dengan keindahan alam 

bawah lautnya, tak hanya itu sulawesi utara juga memiliki daya tarik tersendiri 

serta memiliki potensi alam yang luar biasa baik keindahan alam, budaya, adat, 

tradisi, kuliner serta hasil buminya yang bagus sehinngga tidak heran jika 

wisatawan mancanegara dan wisatawan domestik sangat tertarik untuk datang 

berkunjung di sulawesi utara. 

Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro yang sering di juluki dengan 

negeri 47 pulau dan bahkan memiliki keindahan alam yang tidak kalah dengan 

Kabupaten lainnya yang ada di Sulawesi Utara selain Destinasi wisata di Siau 

Taguldang dan Biaro memiliki banyak potensi yang luar biasa serta memilki ciri 

khasnya tersendiri baik wisata alam, Budaya, Sejarah, Seni dan hasil bumi yang 

memiliki kualitas yang sangat baik seperti buah pala dimana buah pala khas siau 

merupakan kualitas terbaik di dunia ciri khas inilah yang menjadi daya tarik 

wisata di Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro sehingga banyak 

wisatawan mancanegara maupun lokal tertarik untuk berkunjung di Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. 

Menurut Wardiyanto (2011:3), Mengatakan bahwa menurut etimologis 

“Pariwisata” diidentikan dengan kata “Travel” dalam Bahasa Inggris dan diarikan 
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sebagai perjalanan yang di lakukan secara berula-ulang dari satu tempat ke tempat 

yang lain. Sedangkan menurut (Pendit, 2005) Pariwisata merupakan semua 

kegiatan yang ditimbulkan oleh arus perjalanan lalulintas orang-orang dari luar ke 

suatu negara atau daerah dan segala sesuatu yang terkait dengan proses tersebut 

seperti makan/minum, transportasi, akomodasi, dan objek menarik, hiburan 

atraksi serta jasa pelayanan lainnya 

Pariwisata adalah sektor industri yang berperan paling penting untuk 

menopang  perekonomian di Indonesia. Dengan adanya pariwisata serta potensi 

yang dimiliki Indonesia dapat menaikan devisa negara, maka dari itu sangat 

diperlukan juga peran dari Pemerintah dan Industri Pariwisata dalam tujuan 

memajukan, mengembangkan serta menyukseskan pembangunan Pariwisata 

Nasional dan bahkan menjadi kesempatan untuk mempromosikan citra bangsa 

Indonesia ke luar negeri. Menyangkut semua kegiatan kepariwisataan telah 

disesuaikan  yang dicantum dalam  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

10 Tahun 2009. Mengenai Kepariwisataan, pada Pasal 4 menyatakan bahwa 

Kepariwisataan bertujuan untuk: 

1. Menopang pertumbuhan ekonomi; 

2. Meningkatkan kesejahteraan rakyat; 

3. Menghapus kemiskinan; 

4. Mengatasi pengangguran; 

5. Melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya; 

6. Memajukan kebudayaan; 

7. Mengangkat citra bangsa; 

8. Memumpuk rasa cinta tanah air; 

9. Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa; dan 

10. Mempererat persahabatan antar bangsa. 

 Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro merupakan salah satu 

tempat wisata yang sangat menarik, dengan adanya tujuh destinasi unggulan yaitu 

Pulau Mohoro, Pulau Makalehi, Gunung Api Karangeang, Monumen Tuhan 

Yesus Memberkati, Danau Kapeta, Gunung Ruang, dan Pulau Pasige. Dengan 

potensi wisata yang memukau ini Daerah Kepulauan ini baik keindahan alam, 
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ragam budaya serta hasil buminya maka sering di kunjungi oleh wisatawan 

Macanegara maupun wisatawan Domestik. 

Tabel 1. 1 Data Kunjugan Wisatawan  

Domestik dan Mancanegara 

Di Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandan Biaro 

 

Tahun 

wisatawan  

Jumlah Mancanegara Domestik 

2015 228 1196 1424 

2016 235 1268 1503 

2017 462 2776 3238 

2018 556 2120 2676 

2019 279 2161 2440 

2020 59 1034 1093 

2021 9 1886 2988 

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebdayaan Kabupaten Kepulauan Siau             

Tagulanang Biaro 

 Kunjungan pada tahun 2022 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro belum terdata di karenakan belum berganti 

tahun, namu sesuai dengan data sementara kunjungan wisata pada tahun 2022 

masih di bawah rata-rata atau masih mengalami penurunan kunjungan di 

karenakan masih kena dampak dari Covid-19. Pemerintah Pemangku Kepentingan 

tetap menguayakan agar mendrong pariwisata yang ada untuk dapat pulih 

Kembali. 

Fakultas Pariwisata Universitas Katolik De La Salle Manado, mendukung 

kemajuan pada industri pariwisata dengan menerbitkan Program Kerja Praktik 

yang bertujuan untuk melatih kemampuan serta pengetahuan mahasiswa agar 

menjadi bekal untuk masuk di dunia pekerjaan yang sesungguhnya. Maka dengan 

ini penulis melakukan Program Kerja Praktik di Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. 
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Pada Program Kerja Praktik ini penulis memilih Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro sebagai tempat untuk 

melaksanakan Program Kerja Praktik dan menempati 3 (tiga) bidang yaitu Bidang 

Pemasaran Pariwisata, Bidang Destinasi Pariwisata, dan Bidang Kebudayaan 

dengan jangka waktu 4 (Empat) minggu perbidang. Selama menjalankan tugas di 

Instansi penulis terlibat langsung melakukan setiap tugas dan tanggung jawab 

yang di berikan bahkan ikut serta dalam semua kegiatan yang diselenggarakan. 

Untuk menyatakan bahwa penulis telah melaksanakan program kerja praktik maka 

penulis merangkum ke dalam Laporan Kerja Praktik dengan judul “Aktivitas 

Kerja Pada Bidang Pemasaran Pariwisata, Destinasi Pariwisata dan Kebudayaan 

di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang 

Biaro”. 

1.2   Tujuan Kerja Praktek 

1.2.1  Tujuan Umum 

1. Memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan strata 1 

Pariwisata di Universitas Katolik De La Salle Manado, dengan tujuan 

menghasilkan tenaga ahli sesuai dengan bidang yang telah dipilih. 

2. Melatih mahasiswa agar dapat mengimplementasikan secara langsung 

materi dan pengetahuan yang didapati selama belajar di Universitas 

Katolik De La Salle Manado kedalam lingkungan kerja yang 

sesungguhnya. 

3. Membuka peluang kerja sama antara Universitas Katolik De La Salle 

Manado dengan dunia Industri Pariwisata, khususnya Dinas 

Pariwisata dan kebudayaan yang ada di daerah kepulauan dengan 

tujuan untuk membangun Pariwisata yang lebih maju.  

1.2.2     Tujuan Khusus 

1. Mahasiswa dapat memahami dan mempelajari kinerja yang dilakukan 

di setiap bidang yang ada di Dinas Pariwisata. 

2. Melatih mahasiswa agar mampu berdaptasi dengan keadaan 

lingkungan kerja yang sesungguhnya di bidang Industri Pariwisata. 
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3. Mahasiswa mendapat banyak pengalaman dan pengenalan secara 

langsung mengenai keadaan yang ada di dunia pekerjaan terlebih di 

bidang Industri Pariwisata. 

1.3   Lingkup Kegiatan 

1.3.1    Objek Kegiatan 

Penulis melakukan tugas dan tanggung jawab sebagai mahasiswa semester 

tujuh dengan melakukan kerja praktik yang bertempat di kantor Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. Dengan 

melaksanakan Tugas selama 12 (Dua Belas) minggu atau dengan total masa kerja 

praktik selama 3 (Tiga) bulan dan di rolling pada tiga bidang yaitu bidang 

Pemasaran Pariwisata, bidang Destinasi Pariwisata dan bidang Kebudayaan. 

1.3.2    Ruang Lingkup Kegiatan 

1. Bidang Pemasaran Pariwisata 

Bidang Pemasaran memiliki tugas untuk menyiapkan atau 

menyusun data informasi pariwisata yang ada di daerah, analisis 

pemasaran, segmen pasar daerah, promosi, pemerintah, wisata, bisnis 

dan tugas yang diberikan oleh atasan, serta bekerja sama dengan 

instansi yang bersangkutan dengan tujuan meningkatkan layanan 

informasi mengenai pariwisata yang ada di daerah Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. Penulis terlibat melaksanakan 

tugas dari bidang terkait yakni mengikuti kegiatan SITARO EXPO 

(Pameran) 2022 guna untuk Memperkenalkan serta mempromosikan 

kepariwisataan di SITARO. 

2.  Bidang Destinasi Pariwisata 

  Bidang Destinasi memiliki tugas dimana membantu Kepala Dinas 

menyusun perumusan dan pelaksaan kebijakan, evaluasi, pengelolaan 

yang berkaitan dengan daya tarik wisata, jasa wisata, fasilitas wisata, 

serta sarana wisata yang ada guna untuk pengembangan pariwisata 

Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. Penulis terlibat 

melaksanakan tugas dari bidang terkait yakni mengantar serta 
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menemani Dosen/Tim Penelitian Universitas Katolik De La Salle 

Manado untuk berkunjung ke Pulau Mahoro. 

 

3. Bidang Kebudayaan 

Bidang Kebudayaan memiliki tugas dan kebijakan yang 

berkaitan dengan Kesenian, Cagar Budaya, Sejarah daerah seperti untuk 

melestarikan adat dan tradisi, pembinaan lembaga adat, pembinaan 

kesenian, pembinaan dan pengelolaan cagar budaya serta pembinaan 

sejarah yang penganutnya adalah masyarakat lokal guna untuk 

pengembangan pariwisata daerah. Penulis terlibat melaksanakan tugas 

dari bidang terkait yakni membuat Penyusunan Pokok-Pokok 

Kebudayaan Daerah (PPKD) Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang 

Biaro. 

 

1.4  Metode kerja Praktik  

1.4.1   Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi 

a. Observasi 

Metode Observasi Merupakan teknik pengumpulan data atau 

keterangan yang di peroleh dari hasil pengamatan secara langsung 

keadaan tempat kerjapraktik yaitu di kantor Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro, terlebih 

khusus metode ini digunakan untuk mengumpulkan semua data dengan 

cara memperhatikan setiap proses kerja para staf yag ada di masing-

masing Bidang yaitu Bidang Pemasaran, Bidang Destinasi, dan Bidang 

Kebudayaan yang berlangsung selama 12 minggu. 

b. Wawancara 

Metode wawancara yang dilakukan penulis bersifat tidak resmi 

dikarenakan penulis hanya melakukan diskusi bersama dengan Kepala 

Dinas dimana Kepala Dinas menanyakan kepada penulis maksud dan 

tujuan datang di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro, Penulis menjelaskan maksud dan 
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tujuan ialah ingin melakukan tugas yang di berikan Fakultas Pariwisata 

Universitas Katolik De La Salle Manado yaitu Melakukan Kerja 

Praktik. 

c. Dokumentasi 

        Berikut adalah ruangan Bidang Pemasaran Pariwisata yang 

terletak di lantai satu dengan jumlah anggota Bidang empat orang. 

Penulis ditempatkan pertama pada Bidang Pemasaran Pariwisata 

dengan jangka waktu 4 (empat) Minggu dari tanggal 29 Agustus- 25 

September dengan melakukan setiap tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan oleh Bidang Pemasaran Pariwisata. 

 
Gambar 1.1 Bidang Pemasaran Pariwisata 

Sumber: foto pribadi 

 

Berikut adalah ruangan Bidang Destinasi Pariwisata yang terletak di 

lantai satu setelah ruangan Bidang Pemasaran Pariwisata dengan 

jumlah anggota Bidang empat orang. Setelah Bidang Pemasaran 

Pariwisata Penulis Ditempatkan di Bidang Destinasi Pariwisata 

dengan jangka waktu empat minggu dari tanggal 26 September – 23 

Oktober dengan melaksanakan setiap tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan oleh Bidang Destinasi Pariwisata. 
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Gambar 1. 1 Bidang Destinasi  
Sumber: Foto Pribadi 

 

Berikut adalah ruangan Bidang Kebudayaan yang terletak di lantai 

satu setelah ruangan Destinasi dengan jumlah anggota Bidang empat 

orang. Stelah penulis ditempatkan di bidang Destinasi kemudian 

dipindahkan ke Bidang Kebudayaan dengan jangka waktu 4 (empat) 

Minggu dari tanggal 24 Oktober – 18 November dengan 

melaksanakan setiap tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh 

Bidang Kebudayaan. 

 

Gambar 1. 2 Bidang Kebudayaan  
Sumber: Foto pribadi 

 

1.4.2 Keterlibatan Pekerjaan 

Selama melaksanakan tugas kerja praktik penulis ikut terlibat langsung 

dalam proses kerja dan melakukan semua tugas dan tanggung jawab yang telah 

diberikan yakni:  

1. Bidang Pemasaran Pariwisata 

a. Merangkum jumlah dan nama-nama dari jenis Borang untuk 

membuat baner yang akan di tampilkan di SITARO EXPO 
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b. Mendekor Stand Dinas Pariwiata dan Kebudayaan di SITARO 

EXPO  

c. Menjaga Stand Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam kegiatan 

SITARO EXPO 2022 

d. Membantu administrasi kerja pada Bidang Pemasaran 

2. Bidang Destinasi Pariwisata 

a. Menjemput Dosen/Tim Penelitian Universitas Katolik De La Salle 

Manado yang datang meneliti di Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang terlebih khusus Daera Siau. 

b. Mengikuti FGD “Fokcus Group Discusion” Mengenai Model 

Pengembangan Wisata Gunung Api Karangetang di Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. 

c. Mengunjungi Pulau Mahoro Bersama Dosen/Tim Penelitian 

Universitas Katolik De La Salle serta anggota Bidang Destinasi dan 

staf lainnya. 

d. Membantu administrasi kerja dari Bidang Kebudayaan 

3. Bidang Kebudayaan  

a. Merangkum data Borang/ Penyusunan Pokok-Pokok Kebudayaan 

Daerah (PPKD). 

b. Menjadi panitia dalam Pentas Seni  

c. Menyusun Cerita Rakyat Yang ada di Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro. 

d. Menyusun adat dan tradisi pergantian tahun pada Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. 

e. Menyusun adat dan tradisi pergantian tahun pada Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI 

 

2.1   Sejarah Singkat Instansi 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro berlokasi di Kelurahan Ondong. Kecamatan Siau Barat, 

Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. Asal mula terbentuknya instansi 

ini ialah sebelum satuan kerja perangkat daerah ini terbentuk, semua urusan yang 

berkaitan dengan kepariwisataan dan kebudayaan di tangani oleh bidang 

Pariwisata dan Kebudayaan. Namun dinas Perhubungan Informasi dan 

Komunikasi di pisahkan dengan urusan mengenai kepariwisataan dan 

kebudayaan. 

Dengan adanya Peraturan Pemerintah (PP) Nonor 41 Tahun 2009 maka 

segala urusan dan ada semua kegiatan yang berbau pariwisata dan Kebudayaan 

dipisahkan dari fungsi Dinas Perhubungan Informasi dan Komunikasi, Pariwisata 

dan Kebudayaan. Namun akhirnya terbentuklah dinas pariwisata dan kebudayaan 

sebagai Organiasi Perangkat Daerah (OPD) yang ada dibawah pemerintah 

Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro, yang memiliki tugas dan 

tanggungjawab antara lain, menyelenggarakan segala fungsi-fungsi dan kegiatan 

menyangkut kepemerintahan yang ada di Pariwisata dan Kebudayan. 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Dinas Pariwisata dan kebudayaan ini 

mengalami perubahan nama pada tahun 2011 menjadi Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata, perubahan nama tersebut sudah di pertimbangkan dimana urusan 

pariwisata adalah urusan pilihan, sedangkan urusan Kebudayaan adalah urusan 

wajib. Maka dengan pertimbangan yang ada ini, dilakukan penyesuaian melalui 

perubahan Nomenkatur yang meruju pada institusi yang lebih tinggi yakni Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Utara bahkan kementrian 

Kebudayaan dan Pariwisata Republik Indonesia. 

Kemudian mengalami perkembangan dimana adanya perubahan 

Nomenklatur ditingkat pusat, yakni menyatakan bahwa kementrian Kebudayaan 
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dan Pariwisata berubah menjadi Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. 

Sedangkan urusan mengenai bidang Kebudayan diurus oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Dengan demikian telah mengikuti perubahan 

Nomenklatur sesuai perkembangan yang ada, maka Dinas Kebudyaan dan 

Pariwisata mempunyai dua institusi vertical pada tingkat pusat, yakni 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif serta Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia. Sesuai dengan perubahan yang ada 

menimbulkan pengaruh atau dampak pada mekanisme serta proses yang 

dilaksanakan dalam tugas untuk mengembangkan Kebudayaan dan 

Kepariwisataan, antara lain dalam melakukan koordinasi serta sinkronisasi strategi 

mengenai program kerja dan kinerja. Akan tetapi Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro belum ada perubahan 

dan masih berada dalam satu Organisasi Perangkat Daerah. 

Pejabat Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan 

Siau Tagulandang Biaro, mulai dari tahun periode 2008 sampai dengan sekarang, 

sebagai berikut:   

1. Dra. Mei Welang, M.Si (2008-2010) 

2. Drs. Alfianus Marthin, M.Si (2010-2012) 

3. Dra. Fatmawati Kalebos, M.Si (2012-2014) 

4. Dra. Snow Wietje Katiangdagho, M.Si (2014-2017) 

5. Drs. Eddy S Salindeho, M.Si (2017-2019) 

6. Ir. Novia Tamaka (2019-2021) 

7. Hendrik Lalamentik, S.Pd., M.Si (2021-2022) 

2.2  Visi dan Misi, Moto, Logo, dan Alamat Instansi 

2.2.1  Visi dan Misi 

1. Visi 

“Terwujudnya SITARO yang semakin Unggul, Sejahtera dan Harmonis 

berbasiskan sumber daya Produktif dan Kearifan Lokal”. 
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2. Misi 

1. Mewujudkan Tata kelola Pemerintahan yang bersih, Profesional dan 

Melayani, serta Demokratis dan menunjang Supremasi hukum. 

2. Memperkuat Daya Saing Daerah melalui Pariwisata, Perikanan dan 

Perkebunan untuk menurunkan tingkat pengangguran dan 

kemiskinan serta Meningkatkan pertumbuhan Ekonomi yang 

Berkeadilan. 

3. Mengangkat kebudayaan daerah dan kearifan lokal sebagai landasan 

hidup masyarakat, daya saing daerah, serta kelestarian lingkungan 

hidup. 

2.2.2    Moto 

“Not To Promote What We Don’t Have, But To Promote What We Have” 

yang artinya “Tidak Mempromosikan Apa Yang Tidak Ada, Tapi Mempromosikan 

Apa Yang Ada” 

Makna implisit yang tersirat dalam moto dimaksud, adalah bahwa seluruh 

jajaran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, harus selalu 

berpegang teguh pada kejujuran dan kebenaran. Sehingga apa yang direncanakan, 

dipikirkan, diucapkan, dan dikerjakan, haruslah sesuatu yang benar, nyata, konkrit 

dan apa adanya berdasarkan fakta. 

2.2.3   Logo  

 

Gambar 2. 1 Logo Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro 
Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Talaud 
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1. Logo atau Lambang dari Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 

ini membawahi keseluruhan Organisasi Perangkat Daerah (OPD), dan 

salah satunya adalah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kepulauan Siau Tgaulandang Biaro, dengan memiliki bentuk logo segi 

lima sama kaki yang artinya melambangkan Pancasila. 

2. Logo atau Lambang dari Pemerintah Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro ini dengan warna dasar biru yang melambangkan 

langit cerah dan lautan yang luas, warna dasar ini memberi makna bahwa 

Kabupten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro merupakan daerah 

kepulauan yang memiliki luas lautan yang lebih besar dari luas daratannya. 

3. Pada bagian paling atas terdapat gambar bintang yang mengartikan 

Ketuhanan Yang Maha Esa, yang mengartikan bahwa eksistensi daerah 

Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro dan masyarakat local 

memiliki relasi yang baik sebagaimana telah mengaruniakan kelimpahan 

dan kejayaan bagi daerah Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro, 

dan juga karena daerah Kabupaten Kepuluann Siau Tagulandang Biaro 

merupakan bagian dari negara Indonesia. 

4. Pada kedua sisi kiri dan kanan terdapat dua gambar yaitu gambar buah 

pala dan sisi lainnya ada gambar buah cengkih dengan bentuk yang 

melengkung mengartikan bentuk bola dunia. Buah Pala dan Cengkih 

merupakan salah satu sumber penghasilan atau mata pencaharian 

masyarakat local, terlebih khusus daerah pulau Siau yang terkenal dengan 

kualitas buah palanya yang luar biasa sehingga sering disebut dengan emas 

hitam. Dengan luas tanah yang sangat luas untuk tumbuhan buah pal aini 

di Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro sebesar 3.706,13 Ha dan 

Cengkih sebesar 470,43 Ha. 

5. Pada bagian tengah atas juga terdapat gambar tunas kelapa yang mewakili 

sumber kekayaan alam atau hasil bumi yang melimpah di Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro karena selain dari Buah Pala dan 

Cengkih kelapa juga merupakan salah satu hasil bumi yang melimpah atau 

manjadi mata pencaharian masyarakat local dengan memiliki luas tanah 

untuk menanam buah kelapa adalah sebesar 4.435,05 Ha. 



14 
 

6. Bagian tengah terdapat gambar perahu atau kapal memberi arti dari salah 

satu penopang mata pencaharian masyarakat local yaitu sebagai nelayan, 

hal ini karena daerah Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 

Memiliki potensi terhadap laut tinggi, dan ini juga menjadi salah satu 

alasan berkembangnya Pariwisata di Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro. 

7. Pada bawah perahu atau kapal terdapat gambar garis air pantai atau yang 

disebut dengan arus ombak yang mengartikan bahwa Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro merupakan daerah kepulauan dan 

memiliki 47 pulau yang dimana lautan yang menjadi penghubung semua 

pulau yang ada, karena daerah Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang 

Biaro juga memiliki luas lautan yang lebih besar dari daratan. 

8. Pada bagian bawah tergapat gambar 4 dayung berwarna kuning yang 

merupakan alat pelengkap dari perahu atau kapal, serta memiliki arti yang 

terkandung dalam slogan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 

dari keempat dayung yang berbaris sejajar yaitu dalam Gerakan menarik 

dayung serentak. 

9. Semboyan dari Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro yaitu 

Pakatiti Tuhema di ambil sesuai slogan daerah “Pakatiti Tuhema 

Pakanandu Mangena Boleng Balaang Sengkahindo” artinya “Jeli 

Menganalisa dan Cerdas Berpikir Untuk Mengambil Keputusan dalam 

Menarik Dayung Serentak”. 

2.2.4 Alamat  

Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan ini Terletak di Kelurahan 

Ondong, Kecamatan. Siau Barat, Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro, 

Provinsi Sulawesi Utara, Indonesia. 

 

Gambar 2. 2 Kantor Dinas Pariwisata dan 

Kebudyaan 
Sumber: Foto Pribadi 
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2.3 Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro, terdapat pembagian tugas dan pekerjaan 

berdasarkan bidang kerja dan fungsi sebagai berikut: 

1. Kepala Dinas. 

2. Sekretariat, membawahi: 

a. Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan. 

b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian. 

c. Sub Bagian Keuangan. 

3. Bidang Pengembangan Destinasi Kepariwisataan membawahi: 

a. Kepala Bidang Pengembangan Destinasi 

b. Kepala Seksi infrastruktur, ekosistem, wisata budaya, alam dan 

buatan. 

c. Kepala Seksi tata kelola destinasi, pemberdayaan, kemitraan dan 

investasi usaha pariwisata. 

d. Kepala Seksi standar dan sertifikasi usaha pariwisata 

4. Bidang Pemasaran dan Pengembangan Kelembagaan Kepariwisataan 

membawahi: 

a. Kepala Bidang Pengembangan Pemasaran 

b. Kepala Seksi pengelolaan data, analisis pemasaran pariwisata, 

segmen pasar personal, bisnis dan pemerintah. 

c. Kepala Seksi promosi, sumber daya manusia kepariwisataan dan 

aparatur. 

d. Kepala Seksi penelitian, pengembangan kebijakan kepariwisataan, 

hubungan kelembagaan dan pengendalian transformasi 

kepariwisataan. 

5. Bidang Kebudayaan membawahi: 

a. Kepala Bidang Pengembangan Kebudayaan 

b. Kepala Seksi cagar budaya dan permuseuman. 

c. Kepala Seksi sejarah dan tradisi. 
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STRUKTUR ORGANISASI DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN 

KABUPATEN KEPULAUAN SIAU TAGULANDANG BIARO 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Bagan 1. 1 Struktur Organisasi Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang dan Biaro 

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 
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Tabel 2. 1 Struktur Organisasi Dinas Priwisata 

dan Kebudayaan 

No Nama Jabatan 

1 Hendrik Lalamentik, S.Pd, 

M.Si 

Kepala Dinas 

2 Rainers Kakondo Sekretaris 

3 Jacoba Amanda Wallo, SH Kabid Pengembangan Destinasi Pariwisata 

4 Rohayati Tiala, S.Pd Kabid Pemasaran & Kelembagaan 

Pariwisata 

5 Sandra D. Tiala, S.Sos Kabid Kebudayaan 

6 Y. Lusye Djayanegara, SE Kasubbag Keuangan 

7 Nelson J. Mandagi, SE Kasubbag Perencanaan dan Pelaporan 

8 Ifan Tinungki, A.Md, Par Kasubbag Umum dan Kepegawaian 

9 Jenny P. Bawoleh, SS Kasi Tata Kelola Destinasi Pemberdayaan 

Masyarakat Kemitraan dan Investasi Usaha 

Pariwisata 

10 Lanny B. Tampilang, S.Pd Kasi Standar dan Sertifikasi Usaha 

Pariwisata 

11 Deisye Sinadia, SE Kasi Infrastruktur dan Ekosistem 

Wisata Budaya Alam dan Buatan 

12 Wililam Fat Lukas, SS Kasi Pengelolaan Data Analisis Pemasaran 

Pariwisata Segmen Pasar Personal, Bisnis 

dan Pemerintah 

13 Shanty A. Takasili, ST Kasi Promosi, Sumber Daya Manusia 

Kepariwisataan dan Aparatur 

14 Marlina Pasau, SS Kasi Penelitian Pengembangan Kebijakan 

Kepariwisataan, Hubungan Kelembagaan 

dan Pengendalian Transformasi 

Kepariwisataan 

15 Trisye Yatti Lumiwu, 

A.Md, Par 

Kasi Cagar Budaya dan Permuseuman 

16 Dennys K. Harmanses. 

AMd, Par 

Kasi Sejarah dan Tradisi 

17 Tiska Lano, SE Kasi Kesenian 
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18 Winton D. Sagune Staf  

19 Celcius Patara Staf  

20 Yornal Son Tahulending Staf  

Sumber Tabel: Dinas pariwisata dan Kebudayaan kabupaten kepulauan siau Tagulandang Biaro 

(2022) 

2.4  Lingkungan Kerja 

Dalam Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan 

Siau, Tagulandang, Biaro terdapat jumlah pegawai dan staf sebanyak Dua pulu 

satu Orang semua adalah Aparatur Sipil Negara (ASN). Dalam melaksanakan 

Tugas Kerja Praktik penulis di tempatkan di Bidang Pemasaran selama empat 

minggu, selanjutnya di tempatkan di Bidang Destinasi selama empat minggu, 

Kemudian ditempatkan di Bidang Kebudayaan selama empat minggu dengan 

membantu melaksanakan semua tugas yang di berikan Kepala Bidang, Kepala 

seksi dan para staf yang ada di setiap Bidang.  
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BAB III 

DESKRIPSI PELAKSANAAN KERJA PRAKTIK 

 

3.1  Deskripsi Bidang Pemasaran Pariwisata  

Bidang Pemasaran dan Pengembangan Kelembagaan Kepariwisataan 

mempunyai tugas melakukan urusan di bidang pengelolaan data dan analisis 

pemasaran pariwisata, segmen pasar personal, bisnis, promosi, sumber daya 

manusia kepariwisataan dan aparatur, penelitian dan pengembangan kebijakan 

kepariwisataan, hubungan kelembagaan dan pengendalian transformasi 

kepariwisataan. Dalam melaksanakan tugas dimaksud, Bidang Pemasaran dan 

Pengembangan Kelembagaan Kepariwisataan menyelenggarakan fungsi: 

1. Penyelenggaraan urusan promosi: 

a. Penyelenggaraan urusan sumber daya manusia kepariwisataan dan  

aparatur. 

b. Penyelenggaraan urusan penelitian dan pengembangan kebijakan 

kepariwisataan. 

3.1.1 Deskripsi pekerjaan mahasiswa 

  Penulis akan menjelaskan secara detail mengenai kegiatan pelaksanaan 

tugas di Bidang Pemasaran dengan waktu penempatan selama empat minggu 

adalah sebagai berikut:  

1. Aktivitas Berdasarkan Event/Kegiatan 

A. Merangkum Jumlah dan Nama-nama dari jenis Borang Untuk 

membuat baner akan di tampilkan di SITARO EXPO 2022 

Penulis ditugaskan untuk merangkum /mendata beberapa nama-nama dari 

jenis Borang seperti cerita rakyat, Ritus, Pengetahuan Tradisional, 

Teknologi Tradisional, Seni, Seni Sastra, Seni Tari, Seni Musik, Seni 

Teater, Seni Rupa, Seni Media, Bahasa, Permainan Rakyat, Olahraga 

Tradisional, dan Cagar Budaya yang nantinya akan dijabarkan kedalam 

baner tentang kebudayaan, adat dan tradisi di Kabupaten Kepulauan Siau 
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Tagulandang Biaro kemudian akan dipaparkan pada stand Pariwisata dan 

Kebudayaan pada SITARO EXPO 2022. 

 

Gambar 3. 1 Nama-Nama Jenis Borang 
Sumber: Foto Pribadi 

 

B. Mendekor Stand Dinas Pariwisata dan Kebudayaan di SITARO 

EXPO 2022 

Penulis ikut serta dalam kegiatan SITARO EXPO 2022 yang berlangsung 

selama dua minggu dimana kurang lebih ada 30 (Tiga Puluh) Instansi yang 

ikut serta dalam mempromosikan keunggulannya masing-masing dengan 

mendirikan stand. Penulis ditugaskan mendekor stand bersama dengan 

seluruh pegawai yang ada di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro dengan tujuan mempromosikan 

pariwisata atau keunggulan daerah seperti Destinasi wisata, adat istiadat, 

Tradisi, hasil bumi baik hewan endemic yang terkenal, mau pun tumbuhan 

yang terkenal di dunia yaitu buah pala. 

 

 
Gambar 3.2 Mendekor Stand 

Sumber: foto pribadi 
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C. Menjaga Stand Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro dalam kegiatan SITARO EXPO 

Kegiatan ini berlangsung selama dua minggu penulis di berikan tugas 

bersama siswa PKL “Praktek Kerja Lapangan” untuk menjaga stand pada 

sift siang sampai sore bersama bidang yang di tunjuk untuk bertugas 

menjaga stand seperti hari pertama Bidang Destinasi, hari kedua Bidang 

Pemasaran, Hari ketiga Bidang Kebudayaan, Hari keempat Sekretariat 

bersama THL “Tenaga Harian Lepas” jadwal ini berlaku sampai minggu 

selanjutnya. Penulis ditugaskan menjaga stand Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan dimana menerima tamu/pengunjung yang datang kemudian 

menjawab atau menjelaskan setiap pertanyaan dari para pengunjung 

mengenai apa yang di paparkan/tampilkan di stand seperti 7 (Tujuh) 

Destinasi unggulan, Adat, Tradisi, Budaya serta memantau buku tamu. 

Pengunjung yang datang kebanyakan adalah anak-anak sekolah dari 

berbagai kampung baik SD, SMP dan SMA yang di tugaskan masing-

masing sekolah untuk mencari informasi yang lebih di setiap Instansi. 

 

 
Gambar 3.3 Menjaga stand Pariwisata dan Kebudayaan 

Sumber: foto pribadi 

 

2. Aktivitas Harian di Bidang Pemasaran 

Untuk Daily Aktivity penulis juga ditugaskan untuk membantu pekerjaan 

yang ada di Bidang Kebudayaan apa bila tidak ada tugas di Bidang 

Pemasaran dikarenakan pekerjaan administrasi Bidang Kebudayaan cukup 

banyak dan mengejar deadline sehingga penulis diminta untuk membantu 

pekerjaan di Bidang Kebudayaan yaitu merangkum data Borang atau 

Penyusunan Pokok-Pokok Kebudayaan Daerah (PPKD) di setiap kampung 
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yang ada di Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. Tugas yang 

dilakukan yakni merangkum data Borang dari formulir kertas yang 

dibagikan disetiap kampung kemudian di susun kedalam Microsoft excel, 

dalam empat minggu berjalan setelah kegiatan SITARO EXPO penulis 

membantu merangkum data Borang di Mulai dari kampung Karalung 

(Kecamatan Siau Timur), Kampung Dame Satu (Kecamatan Siau Timur), 

Kampung Lehi ( Kampung Buhias dan Matole (Kecamatan Siau Timur), 

Kampung Nameng, Kiawang, Mini (Kecamatan Siau Barat), Kampung 

Birarikei, Birakiama, dan Buha (Kecamatan Tagulandang Selatan). 

Kemudian Menyusun data Borang dalam Bab final Penyusunan Pokok-

Pokok Kebudayaan Daerah (PPKD) di bab final dengan kategori Jenis 

Borang “Seni” dari kampung Dame, Karalung, Dame satu, Karalung satu, 

(Kecamatan Siau Timur), Kampung Mini dan Lehi (Kecamatan Siau 

Barat), Kampung Kiawang, Hiung, Nameng  (Kecamatan Siau Barat 

Utara). Kampung Batumawira, Birarikei, Birakiama, Humbia (Kecamatan 

Tagulandang Selatan).  Selanjutnya dengan jenis Borang “Seni Tari” dari 

Kampung Dame, Dame satu, Karalung, Karalung satu, Bukide 

(Kecamatan Siau Timur). Kampung Binalu, Pangirolong, Buhias 

(Kecamatan Siau Timur Selatan). Kampung Lehi dan Mini (Kecaamatan 

Siau Barat). Kampung Batumawira, Birarikei, Birakiama, Buha, Humbia 

(Kecamatan Tagulandang Selatan). Slanjutnya merangkum data Ritus 

(Ritual Suci), merangkum jenis Borang Seni Musik, Seni Tari, Seni Sastra, 

Permainan Rakyat, Olahraga Tradisional, pengetahuan tradisional, 

Teknologi Tradisional, dan Bahasa dari laporan penyelenggaraan 

pemerintah daerah tahun 2021. Kemudian Menyusun beberapa cerita 

rakyat kedalam final PPKD yakni cerita Danau Kapeta Versi 3&4, Gua 

Tengkorak Yonding versi 2, Korban Tentara Jepang versi 2. Menyusun 

adat dan tradisi kedalam final PPKD adat Makalehi Seke, Pandangan 

orang Makalehi terhadap roh, menggunakan mantra pada pada saat 

menyiapkan tempat baru.  
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Gambar 3. 2 Formulir Borang dari beberapa 

kampung yang sudah di data 

                Sumber: Foto Pribadi 

3.1.2 Kesimpulan Pekerjaan yang dilakukan 

 Penulis dapat mengambil kesimpulan Selama empat minggu melaksanakan tugas 

kerja praktik di Bidang Pemasaran yaitu boleh mendapat banyak pengetahuan 

serta pengalaman baru dimana penulis boleh menerapkan secara langsung materi 

yang didapati di bangku perkuliahan kedalam kegiatan SITARO EXPO ini selain 

itu penulis juga membantu Bidang Kebudayaan dalam menyelesaikan tugas 

penyusunan data Borang kedalam Final PPKD dimana mengajarkan bahwa 

meskipun berbeda bidang karena semua adalah bagian dari pariwisata maka harus 

saling membantu menyelesaikan tugas apabila ada waktu luang. Penulis juga 

dapat lebih memahami dan boleh menangani bagaimana situasi dan kondisi di 

dunia kerja secara nyata. 

3.2. Deskripsi Bidang Destinasi 

Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata mempunyai tugas melaksanakan 

tugas serta urusan di bidang infrastruktur serta ekosistem, wisata budaya, alam 

dan buatan dan tata kelola tempat wisata dan pemberdayaan masyarakat, 

kemitraan dan investasi usaha pariwisata, standar usaha pariwisata dan sertifikasi 

usaha pariwisata. Dalam melaksanakan tugas dimaksud, Bidang Pengembangan 

Destinasi Pariwisata memiliki fungsi:  

1. Penyelenggaraan urusan infrastruktur dan ekosistem. 

2. Penyelenggaraan wisata budaya, alam dan buatan. 

3. Penyelenggaraan tata kelola destinasi dan pemberdayaan masyarakat. 
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3.2.1 Deskripsi Pekerjaan Mahasiswa 

Penulis akan menjelaskan secara detail mengenai kegiatan pelaksanaan 

tugas di Bidang Destinasi dengan waktu penempatan selama empat 

minggu adalah sebagai berikut:  

1. Aktivitas Berdasarkan Event/Kegiatan 

A. BIDANG DESTINASI 

1) Penjemputan Dosen/Tim Penelitian Universitas Katolik De La 

Salle Manado yang datang Meneliti di Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro Khususnya Daerah Siau 

Penulis diberikan tugas langsung dari Kepala Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan dalam proses penjemputan tamu di Pelabuhan ulu Siau 

Timur yaitu para Dosen/Tim Penelitian dari Universitas Katolik De La 

Salle Manado yang terdiri dari 5 orang yakni:  

a. Dr. Jozef Recky Raco, M.E., M.Sc., Selaku Wakil Rektor II 

b. Joppie Handri Supit, SH., MBA., Selaku Kepala Biro Kerja Sama 

dan HUMAS 

c. Ronaldo Ferdy Ignatius Rottie, S.T., M.T., Selaku Kepala Biro 

Administrasi Akademik Dosen (BAAD) 

d. Tryadi Wilhelmus Tumewu, S.T., M.Sc., Selaku Ketua Program 

Studi Teknik Industri  

e. Yulius Christian Raton, ST., M.Kom., Selaku Dosen Fakultas 

Teknik 

Para Tim Penelitian bermaksud datang untuk melakukan penelitian mengenai 

Gunung Api Karangetang  bersama dengan dua mahasiswa dari fakultas 

ekonomi atas nama Angelina sundana dan Otniel sebagai pendamping tim 

penelitian sekaligus sebagai pengambilan dokumentasi kegiatan para tim 

selama berada di pulau Siau. Kemudian penulis ditugaskan untuk ikut serta 

dalam pertemua antara Tim Penelitian bersama dengan Sekertaris Daerah yang 

didampingi langsung oleh Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan. 

Pertemuan yang dilakukan ini bertujuan untuk mendiskusikan maksud dan 

tujuan kedatangan para Tim Penelitian ke Pulau Siau. 
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2) Mengikuti FGD “Focus Group Discusion” Membahas Mengenai Model 

Pengembangan Wisata Gunung Api Karangetang di Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 

Penulis mengikuti kegiatan Focus Group Discusion (FGD) dengan judul 

“Model Pengembangan Wisata Gunung Api di Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro”  kegiatan ini di damping oleh Sekertaris Daerah Bapak 

Drs Denny Kondoj M.Si dan Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan  Bapak 

Hendrik Lalamentik, S.Pd, M.Si dengan nara sumber Bapak Dr. Jozef Recky 

Raco, M.E., M.Sc., selaku Wakil Rektor II di Universitas Katolik De La Salle 

Manado menjelaskan bahwa potensi luar biasa yang dimiliki Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro dengan adanya Gunung Api Karangetang 

dengan istilah “letusan membawa rejeki” dimana adanya letusaan membuat 

wisatawan mancanegara tertarik untuk datang  berkunjung ke pulau Siau, tak 

hanya itu akibat letusan gunung tersebut akan adanya abu vulkanik yang 

menjadi pupuk untuk tanaman-tanaman yang ada di pulau Siau tak heran jika 

buah pala khas pulau Siau terkenal dengan kualitasnya  paling terbaik di Dunia. 

maka daerah ini menjadi perhatian untuk mengembangkan pariwisata yang ada 

di Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro baik Atraksi, Amenitas dan 

Aksesibilitas sangat perlu di perhatikan dalam pengembangan pariwisata di 

Daerah Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro.  

    Kegiatan ini diikuti oleh 50 orang tiap-tiap perwakilan dinas, seluruh 

pegawai di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Camat, Lurah, Kepala Desa, 

para majelis pentua adat, dan wakil masyarakat lokal yang berperan penting 

dalam pengembangan pariwisata. Penulis di tugaskan oleh dosen menjalankan 

daftar hadir untuk seluruh peserta yang hadir kemudian membantu menyiapkan 

konsumsi Prasmanan bagi peserta dan para Tim Penelitian. 

 

3) Mengunjungi Pulau Mahoro Bersama Dosen/Tim Penelitian dari 

Universitas Katolik De La Salle Manado 

Setelah mengikuti kegiatan Focus Group Discusion Penulis langsung diberikan 

tugas luar Bersama Bidang Destinasi, THL “Tenaga Harian Lepas” dan para 

staf lainnya untuk menemani para Tim Penelitian berkunjung ke Pulau Mahoro 
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dimana pulau ini menjadi salah satu tempat yang wajib di kunjungi apabila 

datang ke Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro, pulau ini sering di 

juluki surga tersembunyi dikarenakan pulau mahoro memiliki spot diving yang 

sangat indah, pasir putih halus dan bersih dan yang menjadi daya tariknya 

pulau ini memiliki bentuk garis pantai yang berubah-ubah tergantung 

pergantian cuaca atau arah mata angin sehingga bentuknya berbeda pada setiap 

kali berkunjung, posisi pulau mahoro  ini tersendiri atau tertutup dengan pulau 

lainnya.  

 
Gambar 3.5 Kunjungan Ke Pulau Mahoro 

Sumber: Foto Pribadi 

 

4)  Mengikuti Rapat bersama dengan pegawai kantor  

Penulis ikut serta dalam rapat bersama 17 orang yang didalmnya terdiri 

dari Kepala Dinas, Sekertaris Dinas dan seluruh staf pegawai yang ada di Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan membahas mengenai persiapan peresmian bandara 

Udara Taman Bungkarno Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro secara 

massal Bersama dengan beberapa Bandara yang akan diresmikan pada bulan 

November tetapi belum pasti dikarenakan adanya kegiatan G20 di Bali sehingga 

Bapak Presiden Joko Widodo berhalangan untuk hadir pada peresmian tersebut, 

namun Dinas Pariwisata tetap berjaga-jaga untuk mempersiapkan segala sesuatu 

yang di perlukan mulai dari kesiapan tempat wisata, Kesiapan Sovenir/oleh-oleh 

serta kesiapan tarian adat, penyambutan tamu dan tradisi adat lainnya yang 

diperlukan dalam persemian Bandara Udara Taman Bungkarno Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang biaro.  
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Gambar 3. 3 Mengikuti rapat Bersama 
Sumber: Foto Pribadi 

 

2. Membantu Bidang Kebudayaan dalam Penyusunan Pokok-Pokok 

Kebudayaan Daerah 

     Penulis ditugaskan untuk membantu pekerjaan yang ada di Bidang 

Kebudayaan yakni mengenai Penyusunan Pokok-Pokok Kebudayan Daerah, 

apabila tidak ada perkerjaan yang perlu di lakukan di Bidang Destinasi 

mengingat pekerjaan administrasi dari Bidang Kebudayaan sangat padat dan 

mengejar deadline dimana Data Borang ini akan dimasukan ke Kementerian 

Pusat agar Adat, Budaya dan Tradisi dari Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro Terdaftar resmi maka penulis pun ikut membantu mendata 

data Borang tersebut. Ada tiga belas jenis Borang yang akan di susun 

kemudian merangkum semua Data Borang dari Formulir yang sudah di 

bagikan perkampung ke dalam Microsoft Excel secara berurutan kemudian di 

pindahkan ke dalam Bab Final PPKD di Microsoft Word atau kedalam file 

yang sudah fix. 

 

Gambar 3. 4 Merangkum Data Borang ke 

dalam Microsft Excel 
Sumber: Foto Pribadi 
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3.2.2  Kesimpulan Pekerjaan yang dilakukan 

  Kesimpulan yang dapat penulis ambil selama 4 Minggu melaksanakan 

tugas kerja praktik di Bidang Destinasi adalah penulis dapat pengalaman 

baru dimana penulis boleh terlibat langsung dalam kunjungan ke beberapa 

tempat serta dapat berdapatasi dengan para pegawai dalam melaksanakan tugas 

bersama yang baik, penulis mendapat tambahan pengetahuan apa saja yang di 

lakukan Bidang Destinasi salah satunya pengembangan sebuah tempat wisata 

yang ada di SITARO.  

3.3 Deskripsi Bidang Kebudayaan 

Menurut (Koentjraraningrat, 1980) kata Kebudayaan berasal dari kata 

sansekerta budhayah, yaitu bentuk amak dari budhi yang berarti budi atau akal. 

Dengan demikian Kebudyaan dapat diartikan hal-hal yang bersangkutan dengan 

akal. Sedangkan kata budaya merupakan perkembangan majemuk dari budi daya 

yang berarti daya dari budi sehingga dibedakan antara budaya yang berarti daya 

berarti hasil dari cipta, karsa dan rasa.  

Event budaya merupakan kegiatan yang dapat dilakukan untuk menjangkau 

setiap penduduk asli destinasi yang berada dalam diaspora atau perantauan untuk 

kembali ke kampung halaman. Kegiatan ini memiliki manfaat ganda yakni 

memperkuat ikatan dengan komunitas yang terpisah, membangun jaringan sosial 

dan ekonomi yang memungkinkan masyarakat perantauan membantu 

pembangunan daerahnya. Upacara adat Tulude, konser Musik Orkes dan 

Masamper dapat menjadi aktivitas di event ini (Rencana Induk Pengembangan 

Pariwisata Daerah Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro, 2013). 

Bidang Kebudayaan memiliki tugas melaksanakan serta penyiapkan 

perumusaan dan pelaksanaan mengenai kebijakan yang ada di bidang kebudayaan. 

Dalam melaksanakan setiap tugasnya, Bidang Kebudayaan menyelenggarakan 

fungsi seperti: 

1. Menyusun perumusan dan program kegiataan semua pengelolaan 

mengenai Cagar Budaya, Sejarah suatu daerah, adat tradisi serta budaya, 
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membina sanggar kesenian, membina komunitas Lembaga budaya dan 

adat. 

2. Menyusun dan mengelola tradisi dan budaya daerah local untuk komunitas 

Lembaga adat masyarakat local daerah. 

3. Menyusun izin menampilkan cagar budaya ke luar daerah. 

4. Melaksanakan semua tugas dan tanggung jawab sesuai wewenang dari 

Kepala Dinas. 

3.3.1 Deskripsi Pekerjaan Mahasiswa 

Penulis akan menjelaskan secara detail mengenai kegiatan pelaksanaan 

tugas di Bidang Kebudayaan dengan waktu penempatan selama empat minggu di 

Bidang Kebudayaan lebih banyak pekerjaan dibagian administrasi sehubungan 

dengan pendataan, penyusunan, Perampungan kelengkapan berkas, dan 

penyusunan sehingga khusus anak magang yang sering diperbantukan di bagian 

ini. Berikut adalah Aktivitas yang di laksanakan:   

1. Merangkum Data Borang/Penyusunan Pokok-Pokok 

Kebudayaan Daerah (PPKD) Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro 

 Penulis masih tetap merangkum data Borang dari formulir yang dibagikan 

kemudian dirangkum dalam Microsoft excel lalu disusun dalam Bab final  

Penyusunan Pokok-Pokok Kebudayaan Daerah (PPKD) di Microsoft Word, 

pendataan ini cukup lama di karenakan ada tiga belas jenis Borang dan harus diisi 

oleh seluruh kampung yang ada di Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 

yakni Seni, Seni Tari, Seni Teater, Seni Media, Seni sastra, Seni Rupa, Cerita 

Rakyat, Ritus, Pengetahuan Tradisional, Olahraga Tradisional, Permainan Rakyat, 

Bahasa, Cagar Budaya. Berikut adalah daftar pendataan Borang yang dirangkum 

oleh penulis yakni menyusun data jenis-jenis Borang dari setiap kampung 

kedalam final PPKD, mengecek Kembali atau memastikan semua jenis Borang 

dan semua kampung sudah terdata kedalam final PPKD, Selanjutnya mengetik 

naskah Cagar Budaya untuk mnjelaskan definisi dan fungsi Cagar Budaya 

kedalam Bab Final PPKD. 
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Gambar 3. 5 Formulir data Borang 
Sumber: Foto Pribadi  

 

 

 

Gambar 3. 6 Data Borang dalam Microsoft 

Excel 
Sumber: Foto Pribadi  

 

 

Gambar 3. 7 Final PPKD 
Sumber: Foto Pribadi  
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2.  Menjadi Panitia di Pentas Seni  

 Penulis ditugaskan menjadi panitia di pentas seni bersama dengan Bidang 

Kebudayan dengan tugas yakni mendata jumlah setiap peserta yang ikut pentas 

seni dengan kategori Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA), dengan pertunjukan tarian adat atau tari 

pergaulan yang sering di sebut dengan istilah Gale-Gale. Kegiatan ini berlokasi di 

Lapangan Batahi Ondong Kecamatan Siau Barat. Selain mendata nama-nama dn 

jumlah peserta pentas seni penulis ditugaskan untuk mengambil konsumsi untuk 

para peserta dibus Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kemudian di hitung lalu 

dibagikan kepada masing-masing peserta.  

 

Gambar 3. 8 Bersama peserta Pentas Seni dari 

SMA Negeri 1 Siau Timur 
Sumber: Foto Pibadi 

 

 

 
Gambar 3.12 Pembagian Konsumsi 

Sumber: Foto Pribadi 
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3.  Survei Bandara Udara Taman Bungkarno Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro 

Berkunjung ke lokasi Bandara Bersama dengan Bidang Kebudayaan untuk 

melihat  keadaan  Bandara, untuk persiapan peresmian Bandara Udara Taman 

Bungkarno Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. Penulis ditugaskan 

untuk ikut melakukan survei ke bandara dengan anak-anak dari SMP Beong 

Kecamatan Siau Tengah yang akan membawakan tarian Tradisional “Pelonihaka” 

yang dibawahkan oleh anak laki-laki Pelonihaka merupakan tarian perang pulau 

siau, Tarian ini dipakai untuk menyambut para tamu yang datang berkunjung di 

Kabupaten Kepulauan Siau tagulandang Biaro kemudian diiringi dengan alat 

music tradisional yaitu tagonggong yang dipukul sesuai irama yang telah dibuat. 

Kemudian Bidang Kebudayaan mempersiapkan posisi untuk tari Gunde yang 

nantiya akan dibawahkan oleh ank-anak perempuan dari Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Beong Kecamatan Siau Tengah dari Gunde ini di butuhkan dua 

belas orang. Tarian ini dipakai juga untuk penjemputan tamu yang diiringi dengan 

alat music tradisional Tagonggong yang di pukul sesuai irama tarian yang telah di 

buat.  

Bidang kebudayaan mempersiapkan posisi untuk semua pendukung acara 

dalam peresmian bandara udara baik tari penjemputan tamu, majelis pentua adat 

yang nantinya akan menjadi pembicara untuk menyambut tamu menggunakan 

Bahasa daerah khas Siau hal ini merupakan tradisi turun temurun disetiap kali ada 

tamu penting yang datang berkunjung di Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang 

Biaro. 

 

Gambar 3.13 Kunjungan ke Bandara 

Sumber: Foto Pribadi  
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4. Menyusun Surat Undangan Rapat 

Penulis ditugaskan untuk membantu menyusun dan melipat surat 

undangan  rapat untuk para Majelis pemangku adat untuk untuk membahas 

persiapan peresmian Bandara Udara Taman Bungkarno Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. 

 
Gambar 3.14 Surat Undangan 

Sumber: Foto Pribadi  

 

5. Menyiapkan Ruangan Rapat 

Kegiatan ini dilakukan untuk persiapan peresmian Bandara Udara Taman 

Bungkarno  Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro dimana ada 12 

(Dua belas) orang Majelis Pemangku Adat berdiskusi membahas 

mengenai adat dan budaya yang akan di tampilkan dalam acara 

penyambutan para tamu yaitu Bapak Presiden Jokowi Dodo bersama 

rombongan untuk persiapan peresmian Bandara Udara Taman Bung Karno 

Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro Penulis membantu 

menyiapkan ruangan rapat, mengampil dokumentasi foto dan 

menyediakan konsumsi untuk para tamu. 

 
           Gambar 3.15 Rapat Para Majelis Pemangku Adat 

Sumber: Foto Pribadi 
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6. Menyusun Cerita Rakyat Yang ada di Kabupaten Kepulauan Siau   

Tagulandang Biaro. 

Penulis Menyusun beberapa cerita rakyat daerah kedalam Final 

Penyusunan Pokok-Pokok Kebudayaan Daerah (PPKD) yakni: 

a. Asal Muasal Batu Teking’I Onding yang disebut dengan Batu 

Kasahu 

b. Pertempuran terakhir pasukan Mindanao dengan pasukan 

gabungan para Huhubalang Makalehi dan Siau 

c. Kisah pertempuran Hengkeng Unaung melawan raja Minahasa 

Bukala Kombang yang berkedudukan di Tumumpa Manado 

d. Dendang’i Mangalangka artinya Nyanyian Seorang Mangalangka  

e. Taloda, Sepa, dan cangke merupakan permainan rakyat yang sering 

dimainkan oleh para leluhur. 

f. Cerita Rakyat Danau Makalehi Versi 3 dan 4 

g. Cerita Rakyat Gua Tengkorak Yonding versi 2 

h. Korban tantara Jepang versi 2 

 

 
Gambar 3.16 Cerita Rakyat 

Sumber: Foto Pribadi 

 

7. Menyusun Adat dan Tradisi Pergantian Tahun pada Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro 

Penulis bertugas untuk mendata adat dan tradisi yang biasa dilakukan oleh 

masyarakat local pada setiap pergantian Tahun yakni Muliku Wanua adat 

ini berasal dari pulau Tagulandang dimana seuruh masyarakat local akan 
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berjalan mengelilingi pulau Tagulandang dengan membawa alat music 

tradisional kemudian sementara menyanyikan lagu tradisional daerah 

tradisi ini dilakukan dalam rangka penyambutan tahun baru. Selanjutnya 

ada acara Tulude merupakan pesta adat yang diikuti oleh seluruh 

masayarakat lokal dengan membawah makanan kemudian makan bersama. 

Acara Tulude tidak lepas dari prosesi Pemotongan Kue Tamo yang 

merupakan warisan para leluhur dan sangat dihargai oleh masyarakat lokal 

dimana melambangkan banyak hal terutama kue Tamo ini merupakan 

symbol berkat Tuhan yang maha Esa sehingga harus di syukuri. Upacara 

adat Tulude ini merupakan salah satu cara pelestarian Budaya dan bagian 

dari daya tarik wisata.  

 

 

 

 

 

Gambar 3. 17 Daftar adat, tradisi dan budaya 

Sumber Gambar: Pribadi  

 

8. Mendata dan mengetik adat tentang penggunaan Mantera pada saat 

Proses Bekerja 

Penulis ditugaskan untuk mengetik atau Menyusun adat mengenai 

penggunaan mantera pada saat akan melakukan pekerjaan  yang dipercayai 

oleh masyarakat Makalehi, penggunaan mantera tersebut seperti pada saat 

akan membuat perahu baru, agar perahu kuat dan tahan banting diatas 

ombak, Mantera meminta ikan dimana meminta agar pada saat nelayan 

menangkap ikan hasilnya memuaskan, mantera menenangkan ombak, 

mantera-mantera ini diucapkan setiap kali masyarakat lokal terlebih 

khusus para nelayan pada saat akan melakukan pekerjaan, hal ini 

dipercaya oleh masyarakat Makalehi karena mata pencaharian utama 

mereka adalah nelayan atau mencari ikan. 
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3.3.2 Kesimpulan Pekerjaan yang di lakukan 

  Kesimpulan yang dapat penulis ambil selama 4 (Empat) Minggu 

melaksanakan tugas kerja praktik di Bidang Kebudayaan yakni Penulis mendapat 

banyak pengetahuan mengenai adat, budaya, tradisi dan sejarah yang ada di 

Daerah Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. Mendapat pengalaman 

baru yaitu boleh terlibat langsung bersama dengan anggota Bidang Kebudayaan di 

beberapa kegiatan yang diselenggarakan yaitu penulis bisa menjadi panitia dalam 

kegiatan pentas seni dan penulis juga mengetahui cara dalam mempersiapkan 

tempat untuk rapat peresmian. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

4.1 Kesimpulan  

Penulis telah melaksanakan kegiatan kerja praktik selama 12 hari di Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro dan di 

tempatkan pada tiga Bidang yakni Pemasaran, Destinasi, dan Kebudayaan. 

Kegiatan ini mampu membantu penulis untuk dapat mengimplementasikan ilmu 

Pendidikan yang didapati dalam perkuliahan ke dalam dunia kerja nyata.  

Kesimpulan yang dapat penulis ambil yakni penulis dapat pengetahuan dan 

pengalaman yang baru pada Bidang Pemasaran dimana boleh sama-sama 

menangani kegiatan SITARO EXPO, pada bidang Destinasi penulis boleh 

berkunjung kebeberapa Destinasi wisata Bersama staf pegawai, dan pada Bidang 

Kebudayaan Penulis pun mendapat banyak pengalaman dan pengetahuan yang 

lebih dimana boleh mengetahui apa saja budaya, adat dan tradisi yang ada di 

Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro serta mengetahui bagaimana tugas 

dan peran Bidang Kebudayaan dalam perkembangan pariwisata di Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro. 

 

4.2  Saran 

 Berdasarkan yang penulis amati selama dua belas minggu melakukan 

kegiatan kerja praktik di Dinas Pariwisata Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro maka ada beberapa saran-saran atau rekomendasi yang ingin 

penulis sampaikan, kiranya hal ini bisa bermanfaat untuk kedepannya bagi Dinas 

Pariwisata Kabupaten Kepulauan Siau Tagulandang Biaro, yakni:  

1. Kiranya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro boleh menjalin hubungan kekeluargaan antar pegawai 

dan staf serta adanya kekompakan dalam bekerjasama demi Kemajuan 

perkembangan pariwisata. 
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2. Untuk Bidang Pemasaran Pariwusata dan Destinasi Parwisata kiranya 

untuk kedepan program kerja tidak hanya terfokus pada kegiatan musiman 

tetapi adakan progam kerja dengan tugas mengutamakan administrasi 

kepentingan masyarakat, sehingga apa yang dibutuhkan masyarakat local 

boleh diakses dengan mudah. 

3. Untuk Bidang Kebudayaan kiranya tak hanyak kegiatan pentas seni yang 

dilakukan setiap setahun sekali, tapi upayakan event budaya seperti 

vestifal Budaya atau sanggar seni mengingat daerah Kabupaten Kepulauan 

Siau Tagulandang Biaro adalah Daerah yang memiliki beragam adat, 

tradisi dan budaya. 

4. Penulis berharap untuk seluruh pegawai dan staf yang ada di Kabupaten 

Kepulauan Siau Tagulandang Biaro boleh lebih membangun sikap 

disiplin, tertib, saling menghargai serta membangun integritas yang tinggi 

sehingga pegawai dan sataf memiliki kualitas yang baik dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab. 

5. Harapan penulis kiranya setelah selesai melaksanakan Program Kerja 

Praktik ini akan terbangun hubungan yang baik serta Kerjasama antara 

instansi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Siau 

Tagulandang Biaro dengan Fakultas Pariwisata Universitas Katolik De La 

Salle Manado dalam tujuan memajukan perkembangan Industri Pariwisata. 
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